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ABSTRACT 

This writing aims to discuss the application of a sociological approach in non-formal education. Sociology is a 
science that studies human relations with humans. The sociological approach in non-formal education is to 
look at relationships and apply sociological principles in implementing learning in non-formal education. The 
sociological approach that can be applied in non-formal education can be seen from the relationship between 
the non-formal education system and the existing system in society, non-formal education and the 
community, humans and non-formal education, and the influence of non-formal education on student 
behavior. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Non Formal (PNF) tidak dapat dipisahkan dari konteks sosialnya. Fungsi-fungsi 

utama PNF dalam masyarakat mencakup aspek sosialisasi, mobilitas sosial, dan pemertahanan budaya 

(Sunarti, 2014). Melalui proses pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan, tetapi juga diajarkan nilai-nilai, norma-norma, dan cara berinteraksi yang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat tempat mereka berada (Islamiati & Neviyarni, 2023). Proses sosialisasi ini 

membentuk dasar bagi integrasi individu dalam struktur sosial yang lebih luas. 

Namun, meskipun PNF sebagai pendidikan yang dianggap sebagai sarana untuk pemerataan 

pendidikan, realitasnya sering kali dipengaruhi oleh struktur sosial yang tidak merata. Ketidaksetaraan 

dalam akses pendidikan menjadi masalah serius yang dapat memperkuat disparitas sosial. Faktor-

faktor seperti status ekonomi, etnisitas, dan latar belakang budaya dapat menjadi hambatan dalam 

mencapai akses pendidikan yang adil bagi semua individu (Anwar, 2022; Juventia & Yuan, 2024). 

Dampak struktur sosial yang tidak merata juga terasa dalam proses pembelajaran, di mana kondisi 

sosial, ekonomi, dan budaya individu dapat memengaruhi pengalaman belajar dan hasil pendidikan 

mereka (Firdaus et al., 2019). 

Selain itu, peran keluarga dalam pendidikan juga tidak dapat diabaikan. Lingkungan keluarga 

memainkan peran penting dalam membentuk motivasi belajar, pembentukan nilai-nilai, dan norma-

norma yang menjadi dasar bagi perilaku individu sebagai bagian dari pendidikan informal (Chulsum, 

2017; Rahmawati et al., 2018). Keluarga juga berperan dalam mengajarkan keterampilan sosial, 

mengenalkan individu pada nilai-nilai budaya, dan memberikan dukungan yang diperlukan dalam 

proses pendidikan (Rahmah, 2016). 

Di era globalisasi, multikulturalisme dalam pendidikan menjadi semakin penting. 

Penghargaan terhadap keberagaman budaya tidak hanya mencakup apresiasi terhadap beragam latar 

belakang etnis dan budaya, tetapi juga integrasi perspektif global dalam kurikulum pendidikan (Suniti, 
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2014). Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memahami kompleksitas dunia yang semakin 

terhubung secara global dan mempersiapkan mereka untuk berperan dalam masyarakat global 

(Cahyono & Iswati, 2017). 

Dalam konteks konflik sosial, pendidikan secara umum juga dapat menjadi alat untuk 

meredakan konflik. Melalui pendekatan sosiologis yang inklusif, dialog, dan pemahaman antar 

kelompok, PNF dapat memainkan peran penting dalam menciptakan harmoni sosial dan mengurangi 

potensi konflik yang timbul dari ketidakpahaman dan prasangka antar kelompok. 

 

PEMBAHASAN 

Sosiologis dalam Pendidikan 

Pengertian Sosiologi 

Secara terminologi sosiologi berasal dari bahasa Latin dan Yunani, yaitu socius dan logos. 

Socius artinya berkawan, sedangkan logos artinya ilmu. Sosiologis adalah ilmu yang mempelajari 

hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok dan struktur sosialnya (Pidarta, 2009). 

Secara terminologis beberapa ahli mendefinisikan sosiologi secara agak berbeda. Marx Weber 

memandang sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antarhubungan sosial (Prahesti, 2021). 

Sementara itu, Ritzer mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha untuk menafsirkan dan 

memahami (interpretative understanding) tindakan sosial serta hubungan sosial untuk sampai pada 

penjelasan kausal (Susanto, 2016). 

Dapat disimpulkan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana manusia itu 

berhubungan satu dengan yang lain dalam kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyarakat 

atau sosial di suatu wilayah serta kaitannya satu dengan yang lain 

Sosiologi sendiri lahir karena keinginan memahami kehidupan sosial dan cara orang 

bertindak. Saat manusia terlahir di dunia, mereka sudah berhubungan dengan orang tuanya dan 

semakin meningkat usianya maka semakin luas pergaulannya dalam bermasyarakat. 

Fungsi sosiologis dalam Pendidikan 

Sebagaimana sebuah ilmu pengetahuan, sosiologi pendidikan dituntut melakukan tiga fungsi 

pokok. Berikut ini tiga fungsi pokok sosiologi pendidikan menurut (Rahmat, 2012): (1) 

Fungsieksplanasis, yaitu dalam menjelaskan atau memberikan pemahaman tentang fenomena yang 

termasuk kedalam ruang lingkup pembahasannya; (2) Fungsi prediksi, yaitu meramalkan kondisi dan 

permasalahan pendidikan yang diperkirakan akan muncul pada masa yang akan datang; (3) Fungsi 

utilisasi, yaitu menangani permasalahan-permasalahan yang dialami dalam kehidupan masyarakat 

seperti masalah lapangan kerja dan pengangguran, konflik sosial, kerusakan lingkungan, dan lain-lain 

yang memerlukan dukungan pendidikan, dan masalah penyelenggaraan pendidikannya sendiri. 

Jadi, secara umum, sosiologi pendidikan bertujuan untuk mengembangkan fungsi-fungsinya 

selaku ilmu pengetahuan (pemahaman eksplanasi, prediksi, dan utilisasi) melalui pengkajian tentang 

keterkaitan fenomena-fenomena sosial dan pendidikan, dalam rangka mencari model-model 

pendidikan yang lebih fungsional dalam kehidupan masyarakat. 

 

Penerapan Sosiologis dalam Pendidikan Nonformal 

Sosiologi pendidikan dapat dilihat dalam dua perspektif ilmu pengetahuan yaitu ilmu 

sosiologi dan ilmu pendidikan sehingga dapat dimaknai secara ontologis sebagai ilmu yang dibangun 

dengan teori sosiologi dan teori pendidikan yang kuat. Hubungannya dengan pendidikan non formal 

adalah bagaimana seseorang mampu memahami problematika sosial masyarakat dengan pendidikan 

secara utuh dari sudut pandang Sosiologi. Untuk memastikan batasan-batasan kajian dalam sosiologi 

pendidikan maka memahami ruang lingkup sosiologi dalam perspektif PNF adalah sebuah keharusan. 
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Sebagaimana diketahui bahwa sosiologi dalam perspeektif PNF objek kajiannya adalah 

tingkah laku sosial yaitu tingkah laku manusia serta institusi sosial yang terkait dengan PNF. Di mana 

tingkah laku itu memperhatikan kelas sosial, tingkat pendidikan, keluarga, masyarakat, kelompok-

kelompok masyarakat yang kesemuanya terangkum dalam sebuah sistem sosial. 

Penerapan sosiologis dalam ruang lingkup pendidikan noformal memiliki kaitan, dintaranya 

Penghubung sistem pendidikan dengan sistem masyarakat 

Hubungan sistem pendidikan dengan sistem sosial lainnya bisa dilihat pada proses sosial yang 

berlangsung, perubahan kebudayaan yang ada, opini publik serta kelas sosial yang berlangsung dalam 

sistem pendidikan. Dari segi fungsi hubungan tersebut dilihat bagaimana fungsi sistem pendidikan 

non formal dalam proses pembaruan sosial serta sistem pendidikan dalam upaya pengendalian sosial. 

Makna yang dapat diambil dari hubungan sistem pendidikan dengan sistem sosial lainnya, 

yaitu pendidikan non formal adalah simbol terpercaya dalam budaya masyarakat untuk memenuhi 

terkait kebutuhan masyarakat dalam mengelola pendidikan secara mandiri, sehingga masyarakat 

mempunyai kebebasan dalam mengekspresikan dunia pendidikan dalam berbagai hal bidang 

kehidupan secara nyata . 

Penghubung PNF dengan komunitas masyarakat 

Ruang lingkup kedua dari sosiologi dalam perspektif pendidikan non formal adalah hubungan 

PNF dengan komunitas lainnya. ada banyak komunitas yang terbentuk dalam masyarakat yang 

perhatiannya tertuju pada bidang PNF atau informal. PNF sebagai lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada pemberdayaan masyarakat sangat perlu untuk menjalin interaksi dan hubungan yang 

baik dengan komunitas tersebut (Sucipto & Sutarto, 2015). Objek analisis pada ruang lingkup kedua 

dari sosiologi pendidikan berkaitan dengan struktur kekuasaan dalam masyarakat dan implikasinya 

terhadap PNF serta hubungan sistem nonformal dengan sistem sosial lainnya di masyarakat. PNF dan 

masyarakat adalah hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap keberlangsungan organisasi di lingkungannya (Hamid, 2018; Januarti, 2013). Ada banyak 

persoalan dan masalah yang timbul dalam interaksi antara masyarakat dan lembaga. Sehingga 

kehadiran analisis teori-teori sosiologi memecahkan persoalan tersebut sangat diperlukan 

Penghubung antar manusia dengan Lembaga Non Formal 

Hubungan antar manusia dalam sistem non formal merupakan ruang lingkup kajian sosiologi 

dalam perspektif pendidikan non formal yang ketiga (Syaadah et al., 2022). Hal-hal yang menjadi 

perhatian dalam hubungan ini adalah ciri yang terdiri dari budaya yang berkembang di non formal, 

pola stratifikasi yang ada di dalam lembaga, serta pola kepemimpinan yang berlangsung di lembaga. 

Hubungan yang menjadi perhatian dalam hal ini adalah hubungan antara sesama peserta didik, peserta 

didik dengan pendidik, antar sesama pendidik serta hubungan antara pendidik, peserta didik dan 

masyarakat. Analisis yang dilakukan berfokus terhadap keunikan-keunikan dalam kelompok-

kelompok atau budaya lembaga tersebut di mana struktur masyarakat dan dan tipe masyarakat di 

sekitar lembaga sangat berpengaruh terhadap budaya lembaga yang berkembang selain itu fokus 

analisis nya juga tertuju kepada struktur kelompok kekeluargaan yang ada dalam sistem nonformal. 

Pengaruh Lembaga Non Formal terhadap perilaku anak didik 

Ruang lingkup kajian sosiologi dalam perspektif pendidikan non formal selanjutnya adalah 

pengaruh lembaga non formal terhadap perilaku anak didik dalam hal ini menganalisis peranan sosial 

pendidik terhadap tingkah laku peserta didik, upaya atau peran lembaga dalam pertumbuhan dan 

menyesuaikan dengan perilaku anak didik serta bagaimana peranan lembaga dalam menghadapi 

penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didiknya (Awaru et al., 2022; Irsalulloh & Maunah, 

2023). Selain melihat peranan ruang lingkup ketiga ini juga memperhatikan ciri kepribadian guru 

perilaku yang timbul karena pola atau budaya kepemimpinan yang dianut di dalam lingkungan 

lembaga tersebut selain itu fokus yang lainnya melihat dampak lembaga terhadap kepribadian 

pendidik dan perilaku peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang pembahasannya atas 

suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat yang ada pada pembahasan tersebut 

Pendekatan sosiologi dalam pendidikan nonformal objek kajiannya adalah tingkah laku sosial 

masyarakat yaitu tingkah laku manusia serta institusi sosial yang terkait dengan pendidikan. Di mana 

tingkah laku itu memperhatikan kelas, pendidikan, keluarga, masyarakat, kelompok-kelompok 

masyarakat yang kesemuanya terangkum dalam sebuah sistem sosial. 

Pendekatan sosiologis yang bisa diterapkan dalam pendidikan non formal bisa dilihat dari 1) 

hubungan sistem pendidikan nonformal dengan sistem yang ada di masyarakat, 2) Pendidikan non 

formal dengan komunitas masyarakat, 3) manusia dengan pendidikan nonformal,dan 4) pengaruh 

pendidikan nonformal terhadap prilaku peserta didik 
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